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2.1.PT Explorasi Nusantara

PT Explorasi Nusantara adalah sebuah perusahaan yang bertempat di Bali. PT
Explorasi Nusantara atau yang lebih dikenal sebagai Nexplorer berdiri pada tanggal
27 November 2007 dengan nomor lisensi 551.21/2900//DISPAR. Nexplorer
bergerak dalam bidang jasa Tour and Travel atau perjalanan wisata. Nexplorer
secara garis besar memiliki konsep bisnis business-to-business sehingga tidak
berhadapan langsung dengan konsumen, melainkan melalui rekan bisnis.

PT Explorasi Nusantara memiliki visi yaitu menjadi partner utama yang
terpercaya untuk perjalanan wisata di Bali. Sedangkan misi dari PT Explorasi
Nusantara adalah menmberikan layanan yang nyaman, hangat, dan mempesona
dalam perjalanan di Pulau Dewata, menyediakan layanan yang baik dalam
persiapan fasilitas dan kebutuhan perjalanan wisata, menawarkan layanan
perjalanan spesial dengan konsep ekslusif dan membangun kemitraan yang strategis
dengan para rekan bisnis.
2.2.Rancang Bangun

Rancang bangun adalah proses pembangunan sistem untuk menciptakan sistem
baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara

keseluruhan maupun hanya sebagian [8].

2.3.Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau disebut juga Decision Support
System (DSS) merupakan suatu sistem yang mengimplementasikan suatu
metodologi yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem
pendukung keputusan biasanya menggunakan berbagai model dan dibangun melaui

proses interaktif dan iteratif sehingga memperoleh hasil yang akurat dan sesuai [6].

Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan menurut Turban dan Aronson pada

bukunya yang berjudul Decision Suport System and Intellegence System adalah:



1. Membantu para pengambil keputusan (decision maker) dalam sebuah
perusahaan dalam memutuskan suatu keputusan.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan para pengambil keputusan.

3. Meningkatkan efektivitas dan akurasi dari keputusan yang diambil para
pengambil keputusan.

4. Memberikan bantuan komputer. Komputer memungkinkan para
pengambil kepurusan untuk melakukan komputasi-komputasi yang ada
dengan waktu yang lebih sebentar.

5. Meningkatkan produktivitas dan objektivitas dalam pemilihan.

6. Dukungan kualitas

7. Berdaya saing, dan

8. Mengatasi keterbatasan kognitif [9].

Berdasarkan 8 tujuan diatas dapat disimpulkan Sistem Pendukung

Keputusan tidak menggantikan peran dari para pengambil keputusan,

melainkan hanya membantu dan memberikan dukungan data dalam

mengambil keputusan akhir.

2.4.Metode Simple Additive Weighting

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang
sering digunakan dalam sistem pengambil keputusan. Metode SAW dikenal juga
dengan penjumlahan terbobot. SAW juga adalah salah satu metode untuk
pengambilan keputusan multi-atribut atau Multi Attribute Decision Making
(MADM). Algoritma ini banyak digunakan dalam beberapa kasus untuk
menentukan alternatif terbaik dari banyak alternatif yang ada [10].

Formula yang digunakan untuk melakukan normalisasi adalah:
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Rumus 2.1 Rumus Normalisasi

Keterangan:
e Rij = Rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj
i1=1,2,..,mdanj=1,2,...,n
e Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria 1
e Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria i
e Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
e Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik
e Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus:

n
W=2§Wﬁﬁ
j=1

Rumus 2.2 Rumus Ranking SAW

Keterangan:
e Vi=Rangking untuk setiap alternatif
e Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap alternatif)
¢ rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi
o Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A lebih

terpilih.



2.5.White Box Testing

White box testing adalah salah satu cara untuk pengetesan suatu software agar
software atau aplikasi tersebut memiliki hasil output yang sesuai dengan
persyaratan. White box testing menguji hanya dengan melihat source code tanpa

mempedulikan Ul atau tampilan dari software tersebut [11].

2.6.Purposive Sampling

Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling yang bersifat non-
random atau responden sudah ditetapkan agar memiliki ciri-ciri atau persyaratan
khusus. Ciri-ciri khusus sengaja ditetapkan agar kriteria dari responden sesuai
dengan penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono Purposive Sampling
merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih
representatif. [12]

2.7.End User Computing Satisfaction

End user computing satisfaction adalah metode untuk mengukur tingkat
kepuasan dari pengguna suatu sistem informasi dengan membandingkan antara
harapan dan kenyataan. Dalam mengukur kepuasan metode end user computing
satisfaction (EUCS) menggunakan 5 kategori utama yaitu content, accuracy,

format, ease of use dan timeliness [13].
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